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Laporan Auditor Independen WS

Dewan Pengawas dan Pengurus
Dana Pensiun PT PLN (Persero)

Kami telah mengaudit laporan keuangan Dana Pensiun PT PLN (Persero) tertampir, yang terdiri dari laporan
aset neto tanggal 31 Desember 2015, serta laporan perubahan aset neto untuk tahun yang berakhir pada
tanggal tersebut, dan suatu ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan dan informasi penjelasan lainnya. Laporan
keuangan telah disusun oleh Pengurus dengan mengunakan basis akuntansi seperti yang dijelaskan dalam
Catatan 5.a atas laporan keuangan.

Tanggung jawab pengurus atas laporan keuangan

Pengurus bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan tersebut sesuai
dengan basis akuntansi yang dijelaskan dalam Catatan 5.a atas laporan keuangan, dan atas pengendalian
internal yang dianggap perlu oleh Pengurus untuk memungkinkan penyusunan laporan keuangan yang bebas
dari kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.

Tanggung jawab auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu opini atas laporan keuangan tersebut berdasarkan
audit kami. Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan
Publik Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami untuk mematuhi ketentuan etika serta merencanakan
dan melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan memadai tentang apakah laporan keuangan bebas
dan kesalahan penyajian material.

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur yang dipilih bergantung pada pertimbangan auditor,
termasuk penilaian atas risiko kesalahan penyajian material dalam laporan keuangan, baik yang disebabkan
oleh kecurangan maupun kesalahan. Dalam melakukan penilaian risiko tersebut, auditor mempertimbangkan
pengendalian internal yang relevan dengan penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan entitas untuk
merancang prosedur audit yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan menyatakan opini
atas keefektivitasan pengendalian internal entitas. Suatu audit juga mencakup pengevaluasian atas ketepatan
kebijakan akuntansi yang digunakan dan kewajaran estimasi akuntansi yang dibuat oleh pengurus, serta
pengevaluasian atas penyajian laporan keuangan secara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk menyediakan suatu basis
bagi opini audit kami.
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Opini

Menurut opini kami. laporan keuangan terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material,
aset neto Dana Pensiun PT PLN (Persero) tanggal 31 Desember 2016, serta perubahan aset neto untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan basis akuntansi sebagaimana dijelaskan dalam
Catatan 5.a atas laporan keuangan.

Basis Akuntansi

Tanpa memodifikasi opini kami, kami menaruh perhatian ke Catatan 5.a atas laporan keuangan, yang
menjelaskan tentang basis akuntansi. Laporan keuangan disusun dengan bentuk dan susunan laporan
keuangan sebagaimana diatur dalam Peraturan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Dan Lembaga
Keuangan No. PER-05/BL/2012 tanggal 17 Oktober 2012 tentang Pedoman Penyusunan Laporan Keuangan
dan Dasar Penilaian Investasi Bagi Dana Pensiun.

Hal-hal lain

Laporan keuangan tambahan Dana Pensiun PT PLN (Persero), yang berupa laporan posisi keuangan pada
tanggal 31 Desember 2016 serta laporan perhitungan hasil usaha dan laporan arus kas untuk tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut, merupakan bagian yang diharuskan dari laporan keuangan sesuai dengan
Peraturan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan No. PER-05/BL/2012 tanggal
17 Oktober 2012. Kami juga telah mengaudit laporan posisi keuangan pada tanggal 31 Desember 2016, serta
laporan perhitungan hasil usaha dan arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut. Menurut opini
kami, laporan keuangan tambahan terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi
keuangan Dana Pensiun PT PLN (Persero) tanggal 31 Desember 2016, serta kinerja dan arus kasnya untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan basis akuntansi sebagaimana dijelaskan dalam
Catatan 5.a atas laporan keuangan.

Laporan keuangan Dana Pensiun PT PLN (Persero) tanggal 31 Desember 2015 dan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut, yang disajikan sebagai angka-angka koresponding terhadap laporan
keuangan tanggal 31 Desember 2016 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, diaudit oleh

auditor independen lain yang menyatakan opini tanpa modifikasian atas laporan keuangan tersebut pada
tanggal 28 April 2016.
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